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Research synthesis ester amine with cattapa seed oils (Terminalia cattapa) has been done through a 
transesterification reaction. The synthesis process was conducted on the extraction, esterification, and 
transesterification. The results showed cattapa seed oil content of 51.9%, the acid value of 7.559 mg KOH / g and 
ALB levels of 3.4496%. The composition of the oil determined using GC-MS. GC-MS analysis of the composition 
of the most dominant oil is oleic acid amounted to 34.86%. Esterification process in the formation of methyl esters 
can be known ALB decreased to 0.7%. Methyl esters are reacted with triethanolamine through a transesterification 
reaction. The results showed ester amine water surface tension value of 34.947 dyne/cm, the HLB value of 5.25 is 
included in the water in oil emulsifiers scale and on a TLC plate there are two stains. 
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PENDAHULUAN  
Kebutuhan surfaktan di Indonesia meningkat 
seiring dengan perkembangan industri, sedangkan 
produksi di Indonesia terbatas. Keterbatasan dalam 
memproduksi surfaktan salah satu penyebabnya 
adalah ketersediaan bahan baku minyak bumi yang 
sudah mulai menipis[1]. Pemanfaatan minyak dapat 
diaplikasikan dalam berbagai bidang seperti 
kosmetik, sabun, surfaktan bahkan bahan bakar. 
Minyak dapat berasal dari tumbuhan ataupun hewan 
Minyak yang berasal dari tumbuh-tumbuhan 
(biji-bijian) yaitu minyak nabati seperti biji wijen, 
biji kapas, biji kedelai dan sebagainya. Adapun 
pemanfaatn biji-bijian dalam kehidupan sehari-hari 
hanya terbatas dalam pengelolaan dalam bidang 
pangan dan masih jarang dalam produksi bidang 
lainnya. Seperti yang yang telah diketahui 
pemanfaatan minyak tidak hanya dalam bidang 
pangan tetapi dapat dimanfaatkan dalam bidang 
industri seperti pembuatan surfaktan. Pembuatan 
surfktan dapat berasal dari minyak biji Ketapang, 
dengan kandunngan minyak pada biji Ketapang 
sebesar 40,15% [2]. 
Pemanfaatan surfaktan dalam bidang industri 
diperlukan karena dapat menurunkan tegangan 
permukaan yang memiliki gugus hidrofobik dan 
hidrofilik dalam satu molekul. Terdapat dua gugus 
tersebut dalam satu molekul  sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk bahan pembusa ataupun 
emulsifier dalam bidang industri [3]. 
Salah satu cara pembuatan surfaktan yang 
ramah lingkungan yaitu dengan mereaksikan 
golongan alkanolamina salah satunya adalah  
trietanolamina (TEA). Dimana produk trietanolamina 
(TEA) merupakan hasil dengan nilai tinggi yang 
dapat dimanfaatkan untuk surfaktan dan agen 
pelembut [4].  Proses pembuatan esterquats dengan 
cara mereaksikan  metil ester dengan trietanolamina 
maka akan terbentuk esteramin.Pada sintesis 
esteramin merupakan tahapan untuk memproduksi 
esterquats dengan reaksi esterifikasi ataupun 
transesterifikasi, dimana kondisi maksimum akan 
mengkonversi esteramin[5].  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu 
dilakukan penelitian mensintesis esteramin dari 
campuran metil ester  minyak biji Ketapang dan 




Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pipet volume, gelas ukur, gelas beker, 
serangkaian alat refluks, rotary evaporator, labu 
takar, erlenmeyer, buret, neraca analitik, corong kaca, 
pipet tetes, piknometer, viskometer oswalld, oven, 
hot plate, corong pisah, furnace, ayakan, serangkaian 
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alat sokletasi, tiang statif, klem, botol semprot, 
parang, pisau, blender, penangas air, pompa vakum, 
corong buchner, oven, spektroskopi FT-IR, GC-MS 
dan SEM. 
Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu minyak biji Ketapang, trietanolamina, n-
Heksan, H2SO4 (p), metanol, aquades, etanol, KOH, 
HCl, Na2SO4 anhidrat, NaOCH3. 
 
Prosedur Penelitian 
Ektraksi Minyak Biji Bintaro 
Buah Ketapang dibelah dan diambil bijinya, 
setelah itu biji Ketapang dipotong kecil-kecil dan 
dioven pada suhu 60 oC selama 6 jam dan biji 
Ketapang dihaluskan. Setelah itu biji Ketapang 
diekstraksi sokletasi dengan pelarut n-heksan pada 
suhu 60-65 oC, hasil sokletasi disaring dan 
dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator. 
 
Esterifikasi Minyak Biji Bintaro 
Sebanyak 200 gram minyak biji Ketapang 
dimasukkan ke dalam labu alas datar leher tiga yang 
telah disambungkan dengan kondensor bola dimana 
labu telah diletakkan magnetic stirer. Setelah itu 
ditambahkan dengan metanol dengan perbandingan 
mol minyak : mol metanol (1 : 6) sambil diaduk 
dengan magnetik stirer. Labu didinginkan dengan es 
batu dan ditambahkan secara pertetes dengan katalis 
H2SO4(p) 4 % b/b dari berat minyak, dengan 
menggunakan corong pisah yang disambungkan 
dengan labu. Kemudian minyak, katalis H2SO4 (p) dan 
metanol direfluks dengan suhu 60-70 oC selama 4 
jam. Hasil dari refluks ini dimasukkan ke dalam 
corong pisah, hingga terbentuk 2 fase. Fase atas 
diambil dan dibilas dengan aquades hingga pH netral 
dan disaring dengan Na2SO4 anhidrat. 
 
Transesterifikasi Metil Ester Minyak Biji 
Kteapang 
Sebanyak 100 gram metil ester dimasukan ke 
dalam labu leher tiga, kemudian dihubungkan ke alat 
refluks yang telah dilengkapi dengan pengaduk 
magnet dan es pendingin untuk labu. Setelah itu 
sambil diaduk dengan magnetik stirer ditambahkan 
dengan trietanolamina dengan perbandingan mol 
metil ester : trietanolamina (6:1) dengan 
menambahkan katalis NaOCH3 5 % secara perlahan-
lahan selama 2 jam dengan suhu 100 0C, selanjutnya 
dilakukan uji sifat fisik dan kimianya dari esteramin 




Uji Bilangan Asam dan Kadar ALB Minyak Biji 
Ketapang 
Sebanyak 1 gram minyak biji Bintaro 
dimasukkan kedalam erlenmeyer 100 mL, 
selanjutnya dilarutkan dengan 10 mL pelarut etanol 
serta ditambahkan dengan 3 tetes indikator PP lalu 
dititrasi dengan larutan standar KOH-alkoholis 
hingga berubah warna menjadi merah lembayung. 
Dicatat volume titrasi KOH yang digunakan dan 
tentukan bilangan asam (kadar ALB) melalui 
perhitungan dibawah ini. 
 
Bilangan Asam =  
Kadar ALB =  
Keterangan: 
282 = Berat molekul asam oleat 
56,1 = Berat molekul KOH 
 
Bilangan Penyabunan  
Pembuatan Blanko 
Labu yang digunakan untuk uji bilangan 
penyabunana dimasukkan 25 mL KOH alkoholis 0,5 
N setelah itu KOH alkoholis direfluks diatas 
penangas air mendidih selama 1 jam, setelah 
mendidih larutan didiamkan hingga dingin. Larutan 
yang sudah dingin ditambah 1 mL indikator PP 
setelah itu dititrasi dengan HCl 0,5 N sampai 
diperoleh perubahan warna. 
 
Pengujian Sampel 
Sebanyak dua gram sampel metil ester 
ditimbang dan dimasukkan ke dalam labu, setelah itu 
ditambah 25 mL KOH alkoholis 0,5 N. Sampel 
direfluks diatas penangas air hingga mendidih selama 
1 jam, dan didiamkan hingga larutan menjadi dingin. 
Hasil refluks diitambahkan dengan 3 tetes indikator 
PP dan dititrasi dengan HCl 0,5 N hingga terjadi 
perubahan warna. 
 
Bilangan Penyabunan =  
Keterangan:  
56,1 = berat molekul KOH 
 
Uji Hydrophile-Lipophile Balance (HLB) 
Pengukuran HLB dapat dilakukan dengan 
metode Griffin yaitu perhitungan HLB untuk 
surfaktan non ionik dari bahan baku metil ester asam 
lemak. Secara teoritis didapat harga HLB dengan 
menggunakan persamaan. 
 
HLB = 7 + ( HLB gugus hidrofil -  HLB gugus lipofil) 
 




Penentuan harga HLB dapat diperoleh 
berdasarkan titrasi antara harga bilangan penyabunan 
dan bilangan asam yakni dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut 
 
HLB = 20(  
Dimana : S = Bilangan penyabunan 
A = Bilangan Asam 
 
Tegangan Permukaan Metode Berat Tetes 
Surfaktan 10% dilarutkan dalam air, setelah itu 
surfaktan yang telah larut dimasukkan dalam 
stalagnometer. Menentukan tegangan permukaan 
dengan metode berat tetes dengan alat stalagnometer 
didasarkan atas banyaknya campuran yang dihitung 
berdasarkan banyaknya jumlah tetesan yang menetes 
melalui pipa stalagnometer dari batas atas hingga 
batas bawah dari stalagnometer. Banyaknya jumlah 
tetesan menandakan bahwa tegangan permukaan air 
semakin berkurang. Perhitungan nilai tegangan 




   = tegangan permukaan surfaktan 10% 
1 = Berat jenis surfaktan 10% (g/mL) 
0 = Berat jenis air (g/mL) 
0 = Jumlah tetesan air (25 tetes) 
1 = Jumlah tetesan surfaktan 10% 
0  = Tegangan permukaan air (72,80 dyne/cm) 
 
Uji Kelarutan 
Sampel dipipet dan dimasukkan ke dalam 
tabung reaksi, setelah itu pada tiap-tiap tabung reaksi 
ditambahkan pelarut seperti aquades, etanol dan n-
heksan. Setelah itu setiap tabung reaksi dikocok dan 
didiamkan, hasil yang ada di tabung reaksi diamati 
hasilnya. 
 
Kromatografi Lapis Tipis  
Pada uji kromatogarafi lapis tipis digunakan 
pebandingan eluen etil asetat : n-Heksan (1:9) dan 
pada plat KLT ditotolkan sampel dengan 
menggunakan pipa kapiler. Setalah itu plat KLT 
dimasukan ke dalam chamber yang telah berisi 
pelarut setelah itu disinari dengan lampu UV pada 
panjang gelombang 254 dan 365 nm. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Ekstraksi Minyak Biji Ketapang 
Biji ketapang yang telah dikeringkan dan 
dihaluskan sebanyak 136 gram diekstraksi sokletasi 
dengan penambahan pelarut n-heksan. Hasil dari 
ekstraksi sokletasi yang masih bercampur dengan 
pelarutnya dipekatkan dengan menggunakan rotary 
evaporator dan hasil minyak yang telah dipekatkan 
dipisahkan kembali dari getahnya dengan 
menggunakan sentrifuge. Rendemen hasil minyak 
murni yang dihasilkan yaitu 51,9 %. Minyak biji 
ketapang yang dihasilkan dianalisa bilangan asam 
dan kadar ALB serta analisa GC-MS untuk 
mengetahui komposisi asam lemak yang terdapat 
pada minyak biji ketapang dengan hasil yang 
diperoleh yaitu pada bilangan asam sebesar 7,559 mg 
KOH/gr dan pada kadar ALB yang diperoleh sebesar 
3,4496 %. 
 
Esterifikasi Minyak Biji Ketapang 
Proses esterifikasi dilakukan untuk 
mengkonversi trigliserida atau asam lemak yang ada 
pada minyak diubah menjadi metil ester. Pada tahap 
ini direaksikan antara trigliserida pada minyak 
dengan metanol dengan menggunakan katalis H2SO4 
pekat hingga terbentuk metil ester dengan hasil 
samping dari reaksi ini yaitu gliserol.  
Pada proses ini minyak direaksikan dengan 
metanol pada perbandingan mol minyak dan metanol 
1:6 pada perbandingan ini diharapkan metanol 
mampu untuk mengkonversi trigliserida pada minyak 
menjadi metil ester, dengan bantuan penambahan 
katalis H2SO4 pekat 4 % dalam alat refluks, dimana 
pada proses dengan menggunakan refluks yang 
berarti pencampuran dengan menggunakan titik didih 
pelarutnya, titik didih yang digunakan berkisar 60-70 
oC dengan menggunakan titik didih metanol. 
Menggunakan katalis H2SO4 pekat ini harus dalam 
keadaan dingin, jadi belum terjadi proses pemanasan 
pada saat penambahan katalis H2SO4 pekat ini. Agar 
ketika ditambahkan dengan katalis ini tidak terjadi 
proses yang cepat sehingga tidak terjadi hidrolisis 
akibat dari asam yang pekat dan proses pemanasan. 
Katalis H2SO4 pekat ini digunakan selain untuk 
mempercepat reaksi juga berfungsi sebagai penyerap 
kadar air. Setelah direfluks selama 4 jam yang 
diharapkan pada waktu tersebut telah terbentuk metil 
ester yang digharapkan, maka hasil refluks 
dipindahkan ke dalam corong pisah dan didiamkan 
±24 jam. Dari hasil didiamkan ini dimana terbentuk 2 
fase, pada fase atas yaitu metil ester dan fase bawah 
yaitu gliserol. Setelah terbentuk 2 fase maka diambil 
fase atasnya. Setelah fase atas yaitu metil ester 
diambil maka dibilas dengan aquades hingga pH 
netral. Pencucian dengan aquades ini berfungsi untuk 
menghilangkan pelarut yang masih tersisa dan 
kandungan lainnya. Selanjutnya setelah mencapai pH 
netral maka disaring dengan Na2SO4 anhidratyang 
berfungsi sebagai penyerap sisa kandungan air yang 
masih terdapat dalam metil ester sehingga dapat 
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dihasilkan metil ester yang murni untuk selanjutnya 
dikarakterisasi. 
 
Tabel 1.  Hasil uji sifat fisik dan Kimia metil ester 
minyak biji ketapang 
No Jenis Analisa Hasil Analisa 
1 Bilangan Asam (mg 
KOH/gr) 
1,5 
2 Kadar ALB (%) 0,7 




4. Tegangan Permukaan  
(dyne/cm) 
58,137 
5 HLB 2,825 
 
Transesterifikasi metil ester dengan trietanolamin 
Pada proses reaksi ini dilakukan untuk 
membuat bahan baku dari detergen. Dimana pada 
prinsipnya metil ester minyak biji ketapang 
direaksikan dengan trietanolamin dengan 
penambahan katalis NaOCH3 dimana hasil samping 
pada reaksi ini yaitu metanol. 
Tahap ini dilakukan dengan menggunakan 
trietanolamina sebagai pereaksinya, penggunaan 
trietanolamina ini sebagai penyedia gugs amina. 
Sehingga hasil dari transesterifikasin ini disebut 
esteramin karena mempunyai 2 gugus fungsi yaitu 
ester dengan amina. Penambahan katalis NaOCH3 
untuk mempercepat laju reaksi. Katalis NaOCH3 
akan bereaksi dengan gugus karbonil pada metil ester 
sehingga terbentuk karbokation, setelah itu gugus OH 
yang ada pada trietanolamin menyerang karbokation 
tersebut. Karena ada kelebihan muatan positif pada 
terietanolamin maka muatan berlebih pada H akan 
diserang oleh gugus metoksi sehingga akan 
membentuk metanol sebagai hasil samping reaksinya 
dan katalis dari NaOCH3 akan memnstabilkan 
senyawa yang terbentuk. 
Penggunaan suhu 100 oC pada reaksi ini 
karena menggunakan pereaksi yang mengandung 
gugus amina, maka digunakan suhu tinggi agar reaksi 
tidak berjalan lambat. Waktu yang digunakan untuk 
proses ini selama 2 jam karena diharapkan pada 
waktu tersebut antara triestanolamina dengan metil 
ester dapat bereakasi. Hasil dari transesterifikasi 
dilakukan uji bilangan asam dan terjadi peningkatan  
bilangan asam metil ester karena penggunaan suhu 
yang semakin tingga dari proses pembuatan metil 
ester sehingga terjadi kadar asam lemak bebas pada 
esteramin. 
 
Tabel 2.  Hasil uji sifat fisik dan Kimia esteramin 
minyak biji ketapang 
No Jenis Analisa Hasil Analisa 
1 Bilangan Asam (mg 
KOH/gr) 
5,61 
2 Kadar ALB (%) 2,82 
3 Bilangan Penyabunan (mg 
KOH/gr) 
98,175 
4. HLB  5,25 




Analisa Spektrofotometer FT-IR 
Produk hasil ekstraksi minyak dianalisis secara 
kualitatif menggunakan spektrofotometer inframerah. 
Spektra inframerah menunjukkan serapan seperti 





































































Gambar 1. Spektrum FT-IR Metil Ester Minyak Biji Ketapang 
 
 

























































































Gambar 2. Spektrum FT-IR Esteramin Minyak Biji Ketapang 
 
Berdasarkan hasil analisa spektroskopi FT-IR 
untuk metil ester diperoleh pucak serapan pada 
panjang gelombang 2924,09 cm-1 yang merupakan 
vibrasi stretching dari gugus CH sp3, setelah itu 
muncul serapan pada daerah bilangan gelombang 
1745,58 cm-1 yang merupakan vibrasi stretching 
gugus karbonil (C=O) yang merupakan senyawa 
ester. Pada serapan daerah 1375,25 cm-1 merupakan 
vibrasi bending gugus CH alifatik yang berupa CH3 
dan merupakan panjang gelombang yang khs dari 
metil (CH3). Pada serapan daerah bilangan 
gelombang 1165 cm-1 yang merupakan vibrasi dari 
gugus C-O. Berdasarkan spektrum FT-IR tersebut 
adanya gugus C=O, C-O dan CH alifatik dapat 
disimpulkan reaksi telah terjadi dan terbentuk 
senyawa metil ester. 
Hasil analisa spektroskopi FT-IR untuk 
senyawa hasil sintesis diperoleh puncak serapan pada 
daerah bilangan gelombang 3410,15 cm-1 merupakan 
vibrasi stretching gugus OH yang berasal dari 
trietanolamina yang diduga tidak semua gugus OH 
tergantikan oleh gugus ester. Serapan pada panjang 
gelombang 2924,09 cm-1 dan 2852,72 cm-1 merupaka 
vibrasi stretching gugus CH alkana dari. Panjang 
gelombang 1741,72 cm-1 merupakan vibrasi dari 
gugus C=O. Serapan pada panjang gelombang 
1462,04 cm-1 merupakan vibrasi bending dari gugus 
CH alkana, dan serapan pada panjang gelombang 
1242,16 cm-1 dan 1170,79 cm-1 merupakan vibrasi 
stretching gugus C-O yang terdapat pada gugus 
bending  C-N hasil reaksi dengan trietanolamina. 
 
Kromatografi Lapis Tipis 
 Kromatografi lapis tipis ini dilakukan untuk 
melihat kemurnian dari hasil esteramin. Pada proses 
KLT digunakan silika sebagai fase diam dengan 
eluen yaitu n-heksana : etil asetat (9:1), hasil yang 
didapatkan terdapat dua spot pada plat. Berdasarkan 
hasil tersebut esteramin yang dihasilkan 
kemungkinan masih terdapat senyawa pengotor 
lainnya 
 
Hydrophile-Lipophile Balance (HLB)  
Uji Hydrophile-Lipophile Balance (HLB) 
menggunakan metode teoritis Griffin. Perhitungan ini 
berdasarkan dengan nilai HLB dari setia gugus, baik 
gugus hidrofilik maupun lipofilik. Rumus yang 
digunakan untuk penentuan nilai HLB sebagai 
berikut : 
 
HLB = 7 +  HLB gugus hidrofil -  HLB gugus lipofil 
 
Berdasarkan rumus di atas maka untuk perhitungan 
nilai HLB dari esteramin memiliki nilai 7,875 
sedangkan untuk metil ester nilai HLB yang didapat 
0,875. Nilai HLB ini menunjukan harga 
kesetimbangan gugus hidrofil dan gugus lipofil yang 
terdapat dalam suatu senyawa. Harga ini 
menggambarkan baik kemampuan mengikat senyawa 
polar maupun kemampuan mengikat senyawa non 
polar. Berdasarkan perhitungan menunjukan bahwa 
nilai HLB esteramin lebih besar dibandingkan HLB 
metil ester, sehingga dapat menunjukan bahwa 
esteramin cenderung lebih bersifat polar 
dibandingkan dengan metil ester. Nilai 5,25 
menyatakan bahwa nilai esteramin masuk ke dalam 
zat pengemulsi air dalam minyak. Untuk uji HLB 
menggunakan titrasi tidak dapat dilakukan karena 
nilai bilangan asam lebih rendah dibandingkan 
dengan bilangan penyabunan. 
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Uji Tegangan Permukaan dengan Metode Berat 
Tetes 
Pengujian tegangan permukaan pada metil 
ester dan esteramin ini dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan dari kedua senyawa ini untuk 
menurunkan tegangan permukaan. Hasil yang didapat 
dari tagangan permukaan metil ester yaitu 58,737 
dyne/cm sedangkan esteramin menurunkan tegangan 
permukaan hingga 34,947 dyne/cm. Pada uji 
tegangan ini dilakukan untuk melihat kemampuan 
dari esteramin menurunkan tegangan permukaan air 
yang sesuai fungsi dari surfaktan. Dimana esteramin 
yang didapat mampu menurunkan tegangan 
permukaan air lebih besar dibandingkan dengan metil 
ester, karena esteramin memiliki gugus hidrofilik dan 
gugus hidrofobik. Esteramin yang ditambahkan ke 
dalam air menyebabkan ujung hidrofilik ditarik oleh 
air dan alrut didalamnya, sedangkan gugus 
hidrofobik ditolak oleh air, akibatnya suatu lapisan 
tipis terbentuk diatas permukaan air sehingga dapat 
menurunkan tengan permukaan air. 
 
Uji Kelarutan 
Hasil dari metil ester dan esteramin dilakukan 
uji kelarutan. Pada uji kelarutan ini digunaakan 3 
pelarut yang berbeda kepolarannya yaitu aquades, 
etanol dan n-heksan. Pada metil ester didapatkan 
bahwa kelarutannya bersifat nonpolar karena hanya 
pada n-heksan metil ester larut sempurna dan pada 
aquades dan etanol terbentuk 2 fase, sedangkan pada 
esteramin didapatkan esteramin larut dengan n-
heksan, sedangkan esteramin sedikit larut pada 
aquades dan etanol. karena esteramin merupakan 
surfaktan yang memiliki gugus hidrofobik. Berbeda 
dengan metil ester dimana metil ester hanya larut 
dengan n-heksan karena tidak memiliki gugus yang 
hidrofilik atau gugus polarnya. 
 
Analisa GC-MS 
Pengujian minyak  menggunakan GC-MS 
dilakukan untuk mengetahui komposisi asam lemak 
yang terdapat dalam minyak.  
 
 
Gambar 3. Kromatogram Minyak Biji Ketapang 
Tabel 3.  Metil Ester Asam Lemak Minyak Biji 
Ketapang 




1 Benzen 3,616 2,14 
2 Metil palmitat 39,360 5,63 
3 Metil linoleat 43,126 5,61 
4 Metil Oleat 43,353 15,21 
5 Metil stearat 44,052 3,58 
6 Asam behenik 47,363 9,23 
7 6,9-pentadecadien-1-ol 50,709 17,16 
8 Asam oleat 50,879 34,86 
9 Phorbol 51,020 0,62 
10 Asam oleat 51,479 5,96 
 
Dari tabel hasil analisa GC-MS minyak biji ketapang 
terdapat beberapa senyawa dalam minyak biji 
ketapang, dengan kandungan terbesar yaitu asam 
oleat, 6,9-pentadekadien-1-ol dan metil oleat dengan 




Esteramin yang didapat dari hasil sintesis metil 
ester berupa padatan yang berwarna putih tulan 
dengan rendemen sebesar 20 %.Uji sifat fisik  dari 
esteramin pada uji kelarutan esteramin larut pada n-
heksan, sedangkan pada etanol dan aquades, 
esteramin sedikit larut didalamnya yang digunakan 
(aquades, etanol dan n-heksan) dan untuk uji 
tegangan permukaan nilainya sebesar 34,947 
dyne/cm. pada uji sifat kimia untuk estseramin nilai 
bilangan asam sebesar 5,61 mg KOH/gr, dengan 
bilangan penyabunan sebesar 98,175 mg KOH/gr dan 
nilai HLB yang didapat 5,25. 
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